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ABSTRACT
The focus of research in this study was how to describe the implementation of the use of Web-based information technology in SPNF SKB Mamasa, aims to describe the Implementation of the Utilization of Web-Based Information Technology in SPNF SKB Mamasa. This research was a descriptive qualitative research. This study was analyzes the use of Web-Based Information Technology, the online learning at SPNF SKB Mamasa. Source data of this study were the head of SPNF SKB, teachers, and students. Data was collected by observation, interviews and documentation. Data analysis by presenting research data. The results of this study that online learning through the SeTARA online web has been carried out quite well, students and teachers already have the basic facilities needed. Implementation of online learning, teachers use learning media, strategies, methods and learning approaches that are tailored to students. Online learning has flexibility and teachers to be more creative in teaching, besides that students are required to be more independent so that they can be smarter in using technology and are motivated to be more active in learning. However, online learning has obstacles in its implementation, the less network is difficult for students to understand the learning material.
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ABSTRAK

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran implementasi pemanfaatan teknologi informasi berbasis Web pada SPNF SKB Mamasa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Pemanfaatan Teknologi Informasi Berbasis Web Pada SPNF SKB Mamasa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan SPNF SKB Mamasa Kecamatan Tawalian Kabupaten Mamasa. Penelitian ini menganalisis tentang Pemanfaatan Teknologi Informasi Berbasis Web yaitu dalam pembelajaran daring pada SPNF SKB Mamasa. Sumber data pada penelitian ini adalah kepala SPNF SKB, guru (tutor), serta warga belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menyajikan data hasil penelitian. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pembelajaran daring melalui web SeTARA daring sudah terlaksana cukup baik, peserta didik dan guru telah memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan, hal itu menggambarkan kesiapan pelaksanaan pembelajaran daring. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru menggunakan media pembelajaran, strategi, metode dan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik. Pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong guru untuk lebih kreatif dalam mengajar selain itu siswa dituntut untuk lebih mandiri sehingga bisa lebih cerdas menggunakan teknologi dan termotivasi untuk lebih aktif belajar. Namun, pembelajaran daring memiliki kendala dalam pelaksanaannya kondisi jaringan yang kurang stabil dan kesulitan peserta didik memahami materi pembelajaran. 
Kata Kunci: Teknologi Informasi, Berbasis Web, Pembelajaran Daring

PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Berbagai aspek kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi dapat mendorong era baru peradaban manusia dari era industri ke era informasi. Oleh karena itu setiap masyarakat berhak memanfaatkan dan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab I Pasal 12 Pendidikan non-formal menyatakan bahwa jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan non-formal mempunyai tujuan pendidikan ditentukan oleh bentuk pendidikan formal itu sendiri sesuai dengan jenisnya. Menurut (Wahyudin & Supriadi, 2007) pendidikan non-formal dapat berfungsi sebagai pengganti, pelengkap, penambah, juga pengembang pendidikan formal dan informal. Pendidikan non-formal adalah pendidikan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 11 tahun 2008 Pasal 4 No 4 menyebutkan bahwa setiap orang berhak memajukan pemikiran dan kemampuan dibidang penggunaan dan pemanfaatan tekhnologi informasi dan komunikasi seoptimal mungkin dan dapat dipertanggung jawabkan.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan dapat terlihat dari beberapa model atau bentuk pembelajaran yang memanfatakan teknologi, contohnya model pembelajaran daring. Isman (dalam Pohan, 2020) menjelaskan pembelajaran dalam jaringan (daring) sebagai kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet. Penggunaan bentuk pembelajaran daring dalam lingkup yang kecil pada kegiatan pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik belajar (Adhe, 2018). Waktu belajar yang fleksibel serta adanya record materi pembelajaran yang dapat diakses kembali menjadi keunggulan dari model pembelajaran daring.
Seiring dengan perkembangan zaman teknologi dan informasi yang semakin berkembang dan maju, membuat para pendidik tidak terlalu pusing untuk mengajar. Karena, banyak model pembelajaran yang bisa digunakan, contohnya dengan menggunakan aplikasi whatsapp, google classroom, zoom dan e-learning. Bentuk dari perkembangan teknologi dan informasi yang diterapkan di bidang pendidikan adalah e-learning atau pembelajaran daring berbasis web. E-learning merupakan sebuah inovasi yang mempunyai kontribusi sangat besar terhadap perubahan proses pembelajaran. Dimana proses pembelajaran tidak hanya mendengarkan uraian materi dari guru tetapi siswa juga melakukan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF SKB) Mamasa, merupakan satuan pendidikan nonformal dibawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten Mamasa. SPNF SKB Mamasa menyediakan layanan pendidikan berupa, Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, dan C, dan kursus keterampilan. Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar Mamasa (SPNF SKB) juga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sudah menerapkan pembelajaran daring berbasis web (website).
Adapun E-Learing atau pembelajaran daring berbasis web yang diterapkan yaitu SeTARA daring dimana platform ini memudahkan warga belajar dan guru (tutor) dalam proses pembelajaran secara daring.
Aplikasi SeTARA daring adalah inovasi media pembelajaran guna mendukung proses kegiatan pembelajaran jarak jauh pada program pendidikan kesetaraan. Merujuk pada situs website Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, aplikasi SeTARA daring adalah sebuah aplikasi Learning Management System yang memungkinkan kegiatan pembelajaran jarak jauh pada program pendidikan kesetaran. Aplikasi SeTARA daring dilengkapi dengan berbagai fitur seperti perancangan, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini sendiri adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pemanfaatan teknologi informasi berbasis web pada SPNF SKB Mamasa. Dengan ini peneliti meneliti terjadinya suatu fenomena untuk memperoleh informasi apa yang akhirnya bisa dipelajari dari suatu kasus dalam hal ini implementasi pemanfaatan teknologi informasi berbasis web pada SPNF SKB Mamasa. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah deskriptif (Descriptive) dan metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang perorangan, sekelompok orang, lambaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam mengenai peristiwa tersebut menurut (Rahardjo, 2017). 

Penelitian ini dilakukan di SPNF (Satuan Pendidikan Non Formal) SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) Mamasa Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 1 kepala SPNF SKB Mamasa, 1 Guru (Tutor), serta 2 peserta didik dengan kriteria tertentu, dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumupulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penggunaan Teknologi Informasi Berbasis Web
Teknologi informasi berbasis web sudah digunakan peserta didik sebelum pandemi covid-19 itu ada dan aplikasi yang digunakan itu adalah web SeTARA daring, sehingga dengan adanya teknologi informasi berbasi web, peserta didik lebih mudah dalam melakukan pembelajaran dan bisa belajar secara mandiri tentang IT tanpa harus tatap muka.

Perencanaan Pembelajaran Daring

Perencanaan pembelajaran daring dibuat dengan guru (tutor) mempersiapkan RPP daring, membuat media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari dan mempersiapkan bahan ajar yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran.

Guru dalam perencanaan pembelajarannya membuat RPP daring dengan melihat internet, dan berdiskusi dengan guru lain. RPP daring yang dibuat guru terdiri dari pembukaan atau pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. RPP dibuat sebagai pedoman untuk mengajar sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah dan sistematis. Sebagai guru yang profesional maka guru harus melaksanakan kewajibannya dengan membuat perencanaan pembelajaran dengan baik, karena itu sangat penting sehingga proses pembelajaran akan lebih terarah dan dapat berjalan dengan baik.

Perencanaan pembelajaran selanjutnya yaitu membuat media pembelajaran, guru sudah mempersiapkan modul sebagai materi ajar, soal-soal dan membuat media pembelajaran berupa video pembelajaran kemudian diupload ke dalam aplikasi web SeTARA daring sehingga tinggal di akses oleh masing-masing peserta didik. Guru telah mempersiapkan bahan ajar yang disiapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan Proses Pembelajaran Daring Melalui Web SeTARA Daring Oleh Guru

Pelaksanaan pembelajaran daring pada satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF SKB) Mamasa terlihat guru menggunakan aplikasi web SeTARA daring dan Whatsapp dalam pembelajaran daring. Whatsapp digunakan untuk berkomunikasi dengan guru (tutor) dan pesera didik. Melalui Whatsapp guru memberikan arahan dan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran daring. Sedangkan aplikasi web SeTARA daring digunakan untuk proses pembelajaran daring, sehingga guru dapat menjelaskan materi kepada peserta didik dengan mudah dan peserta didik juga dengan sendirinya belajar IT atau teknologi. Dalam pembelajaran web SeTARA daring ini masing-masing siswa sudah dibuatkan akun untuk mengkses kelas yang sudah dibuat oleh guru (tutor). Meskipun awalnya ada beberapa peserta didik yang tidak paham menggunakan aplikasi web SeTARA daring, namun lama kelamaan mereka terbiasa dengan diajari oleh guru (tutor).

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada Satuan Pendidikan Non-Formal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF SKB) Mamasa, guru menggunakan metode ceramah dan penugasan melalui video pembelajaran, jadi guru membuat video sedang menerangkan materi. Diakhir pembelajaran biasanya guru akan memberikan tugas sebagai latihan dari materi yang sudah dipelajari, namun tugas yang diberikan tidak seperti pada pembelajaran tatap muka. Dalam pembelajaran daring ini peserta didik diberi tugas hanya beberapa soal saja, karena dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini guru tidak boleh memberikan tugas terlalu banyak kepada peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis web Satuan Pendidikan Non-Formal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF SKB) Mamasa, guru sudah menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang telah dibuat atau didownload dari Youtobe kemudian diupload kedalam web SeTARA daring. Video pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran selalu disesuaikan dengan materi pembelajaran. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring tetap dibutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah peserta didik memahami materi yang disampaikan.

Kesiapan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran daring sudah cukup baik. Mereka telah menyiapkan segala macam yang diperlukan dalam proses pembelajaran karena mereka sudah menyiapkan segala macam yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring sudah cukup mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik. Guru mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran daring selain itu sekolah juga telah memfasilitasi guru untuk melakukan pembelajaran secara daring. Bahkan sekolah memberikan pelatihan tentang penggunaan media elektronik untuk membekali guru dalam melaksanakan pembelajaran daring kemdian setelah itu diajarkan kepada peserta didik dalam pengoperasian aplikasi tersebut.

Ketersediaan jaringan internet di sekolah tersebut sudah cukup menunjang pelaksanaan pembelajaran daring. Dari pihak sekolah sudah memfasilitasi para guru untuk melaksanakan pembelajaran daring dengan memberikan kuota kepada setiap guru. Begitu juga ketersediaan jaringan internet di rumah sudah mumpuni untuk melaksanakan pembelajaran daring dan di sekolah pun sudah disediakan WiFi untuk melakukan pembelajaran daring.

Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan penulis memperoleh data bahwa ketersediaan media untuk belajar di sekolah seperti Komputer (PC), Laptop, Handphone, dan sumber belajar lainnya di sekolah tersebut sudah tersedia dan cukup menunjang pelaksanaan pembelajaran daring. Karena semua guru sudah memiliki Handphone Android dan Laptop untuk melaksanakan pembelajaran daring. Begitu juga ketersediaan sumber belajar lainnya seperti buku paket juga sudah tersedia dan memang sekolah sudah memfasilitasi segala sesuatu yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembelajaran daring. Jadi peserta didik yang tidak memiliki Handphone dan Laptop bisa datang ke sekolah untuk memakai fasilitas yang disediakan oleh sekolah.

Guru awalnya merasa kesulitan menggunakan web dalam pembelajaran online tetapi seiring berjalannya waktu akhirnya guru juga terbiasa dengan pembelajaran tersebut apalagi sangat dibantu dengan adanya program pelatihan guru kreatif mengenai pembelajaran daring.

Bentuk Evaluasi Pembelajaran Daring

Guru memberikan penilaian pembelajaran daring yang dilakukan oleh peserta didik yang disampaikan melalui Whatsapp bahwa ada koreksi dan evaluasi yang sudah dikirim di dalam kelas melalui aplikasi web SeTARA daring tentang pembelajaran yang telah dilakukan.
Pembahasan

Aplikasi web SeTARA daring digunakan untuk menjelaskan materi pelajaran, sedangkan Whatsapp digunakan untuk berkomunikasi dengan peserta didik mengenai pelaksanaan pembelajaran daring. Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang diupload ke dalam aplikasi web SeTARA daring, penggunaan media pembelajaran ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Media pembelajaran adalah alternatif dalam kegiatan belajar mengajar yang bermanfaat untuk mempermudah pihak pendidik pada proses penyampaian inti pembelajaran kepada siswa agar tercapainya tujuan dari proses pembelajran tersebut (Adam & Syastra, 2015). 

Penggunaan metode ceramah dirasa paling efektif untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Metode  ceramah  menurut  Syaiful  Basri  Djamaran  dan Aswan  Zain  adalah alat  komunikasi  lisan  antara  guru  dengan  anak  didik  dalam  proses belajar  mengajar. Selain itu metode penugasan merupakan metode yang sering digunakan guru yaitu dengan memberikan tugas kepada peserta didik, hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Menurut (Suparti, 2014) metode penugasan adalah metode pengajaran yang dengan pemberian tugas pada peserta didik agar melakukan kegiatan belajar untuk dapat dipertanggungjawabkan dalam rentang waktu yang telah ditentukan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru juga melakukan pendekatan dalam pembelajaran berupa pemberian motivasi untuk semangat belajar kepada peserta didik dan memberikan reward bagi peserta didik yang rajin dan disiplin dalam proses pembelajaran daring yang dibuat dalam bentuk video pembelajaran di akhir materi pembelajaran. Karena dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini peserta didik sangat membutuhkan motivasi serta dorongan agar tetap semangat belajar dan tetap aktif dalam proses pembelajaran meskipun belajar dilakukan secara daring. Pendekatan proses adalah suatu pendekatan pengajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut menghayati proses penemuan atau penyusunan suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses (Afrial, 2012).

Pelaksanaan pembelajaran daring ini peserta didik lebih suka menggunakan Laptop atau Komputer (PC), karena tampilannya lebih jelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ketersediaan sarana dan prasarana merupakan hal utama untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring. Menurut (Barnawi & Arifin, 2014) sarana pendidikan adalah segala sesuatu berupa peralatan dan perlengkapan secara langsung, sedangkan prasarana pendidikan mencakup seluruh peralatan dan perlengkapan yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan.

Untuk bentuk evaluasi dan teknik penilaian terhadap peserta didik dilakukan melalui komunikasi Whatsapp bahwa ada koreksi dan evaluasi yang sudah dikirim di dalam kelas melalui aplikasi web SeTARA daring tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Hamalik (2008) menyatakan, proses evaluasi umumnya berpusat pada siswa, ini berarti evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar peserta didik dan berupaya menentukan bagaimana kesempatan belajar yang dilakukan peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN
Implementasi Pemanfaatan Teknologi Informasi Berbasis Web yaitu dalam pembelajaran daring di kelas IX A IPS SPNF SKB Mamasa sudah terlaksana dengan cukup baik. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring guru tetap melakukan perencanaan pembelajaran dengan membuat RPP daring, mempersiapkan bahan ajar berupa video pembelajaran, modul, dan materi, soal-soal kemudian dimasukkan kedalam web SeTARA daring. Guru juga memanfaatkan medi pendukung berupa video pembelajaran untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Untuk penilaian dan evaluasi guru juga menggunakan metode penugasan untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah di ajarkan dan tugas tersebut sudah ada di dalam web SeTARA daring.
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